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ABSTRAK 
Untuk mendapatkan data barang yang akurat pada Lapaksepatugrosir.com, 
maka diperlukan sebuah aplikasi yang dapat menampung semua informasi barang 
dan stok barang. Sehingga tidak terjadi selisih stok barang yang dapat mengganggu 
proses pelaporan barang. Sistem inventory belum diterapkan pada 
Lapaksepatugrosir.com. untuk itu dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
untuk aplikasi inventory sepatu dengan menggunakan model Prototype. Pada 
penelitian ini akan diangkat suatu kasus yaitu membuat suatu inventory sepatu 
berdasarkan model prototype. Tahapan model prototype diantaranya adalah 
komunikasi, quick plan, modeling, construction dan deployment delivery feedback. 
Desain dan implementasi aplikasi ini ditujukan untuk mempermudah proses 
inventory sepatu, yaitu menginformasikan data barang dan stok barang, mengurangi 
terjadinya selisih stok dan menangani proses laporan data barang. Pada tahap akhir 
pengembangan aplikasi ini dilakukan evaluasi terhadap fungsionalitas aplikasi. Hal 
yang sudah dilakukan maupun belum dilakukan pada tahap pengembangan aplikasi 
ini akan dibahas pada bagian akhir. 
Kata kunci : Sistem Inventory, Prototype, Sistem stok barang. 
xiii+107 halaman; 59 gambar; 23 tabel; 3 lampiran 
 
ABSTRACT 
 To get accurate item data on Lapaksepatugrosir.com, an application is 
needed that can accommodate all goods and stock information. So that there is no 
difference in the stock of goods that can interfere with the goods reporting process. 
The inventory system has not been applied to Lapaksepatugrosir.com. for this 
purpose, the process of developing software for shoe inventory applications using 
the Prototype model is carried out. In this study a case will be raised that is to make 
a shoe inventory based on the prototype model. The prototype model stages include 
communication, quick plan, modeling, construction and deployment delivery 
feedback. The design and implementation of this application is intended to simplify 
the process of shoe inventory, namely to inform the data of goods and stock of 
goods, reduce the occurrence of stock differences and handle the process of 
reporting goods data. In the final stage of developing this application an evaluation 
of the application's functionality is carried out. Things that have been done or not 
done at the stage of developing this application will be discussed at the end. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Lapaksepatugrosir bergerak dalam bidang penjualan sepatu online. 
Lapaksepatugrosir yang melakukan penjualan sepatu melalui pemesanan Line 
(Sosial media). Dalam kasus ini Lapaksepatugrosir masih menggunakan pencatatan 
manual pada proses pelaporan maupun pencatatan barang. Sehingga masih kurang 
sederhananya proses pelaporan dan pencatatan barang. Hal ini juga membuka 
kemungkinan untuk hilangnya berkas laporan, serta menumpuknya berkas laporan 
yang akan mempersulit pada proses pencarian berkas jika terjadi kerusakan pada 
produk yang bermasalah dan memerlukan pengecekan ulang baik dari segi kualitas 
produk dan laporan aktual produk. Serta mempersulit dalam hal berbagi informasi 
hasil pemeriksaan produk karena dilakukan melalui sambungan telepon, maka 
peran sistem inventory diperlukan oleh karyawan sebagai acuan untuk melakukan 
pengecekan stok barang dan proses pelaporan. 
Dikarenakan masih menggunakan pelaporan dan pencatatan barang secara 
manual maka masih terhambat pula pada selisih atau perbedaan barang atau stok. 
Dimana terjadi selisih antara barang yang tertera dalam sistem dan yang tersedia 
digudang. Dengan metode pelaporan dan pencatatan barang seperti ini masih 
kurang sederhana. Terkadang dalam penerapan metode pencatatan maupun 
penilaian persediaan belum dilakukan dengan baik karena beberapa factor  
diantaranya kekurangan informasi terhadap metode pencatatan dan penilaian 
persediaan terbaru, kurang pengetahuan untuk menerapkan metode yang layak, 
ataupun sudah merasa cocok dengan metode yang digunakan selama ini sehingga 
takut jika mengganti dengan metode yang baru akan sulit untuk menyesuaikan 
dengan sistem yang telah diterapkan oleh perusahaan selama ini (Nurul Fitah 
Anwar dan Herman Karamoy, 2014).[4] 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Inventory 
Dalam melakukan aktivitas produksinya, setiap perusahaan baik perusahaan 
kecil maupun perusahaan manufaktur pasti akan memerlukan adanya persediaan 
atau inventory. Tanpa persediaan, perusahaan akan dihadapkan pada resiko besar 
yaitu tidak terpenuhinya permintaan produk pada wajtu yang diinginkan, tetapi 
sebaliknya jika perusahaan memiliki persediaan yang berlebih maka akan 
menimbulkan adanya biaya yang disebut dengan biaya penyimpanan (Agus 
Heryanto, Hilmi Fuad, dan Dani Dananggi, 2014 : 32).[1] 
2.2 Definisi Website 
Website adalah kumpulan-kumpulan web yang didalamnya terdapat sebuah 
domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas 
banyak halaman web yang saling berhubungan. Jadi bisa dikatakan bahwa 
pengertian website adalah kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan 
informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu 
rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan melalui 
jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman website dengan halaman 
website lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media 
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penghubung disebut hypertext (Indra Griha Tofik Isa dan George Pri Hartawan, 
2017 : 142).[3] 
2.3 Definisi Prototype 
Pengembangan sistem menggunakan metode prototype didefinisikan sebagai 
alat yang memberikan ide bagi pembuat maupun pemakai potensial tentang cara 
sistem berfungsi dalam bentuk lengkapnya, dan proses untuk menghasilkan sebuah 
prototype disebut prototyping (Otto Fajarianto, 2016 : 55).[2] 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Analisa Sistem  Usulan 
Sistem yang diusulkan adalah untuk memberikan gambaran secara umum dan 
tidak banyak mengalami perubahan dari sistem berjalan yang telah ada, dimana 
pemakaian sistem manual masih ada tetapi pada sistem usulan penggunaan 
komputer yang lebih diutamakan. Aplikasi inventory yang dibuat ini bertujuan 
untuk membantu dan mempermudah pekerja atau karyawan dalam proses informasi 
barang, pelaporan barang dan stok barang. 
 
Gambar 3.1 Alur Sistem Usulan 
3.2. Perancangan Basis Data 
Tujuan dari perancangan basis data adalah untuk memenuhi informasi yang 
berisikan kebutuhan-kebutuhan pengguna secara khusus pada aplikasi dan juga 
mendukung kebutuhan-kebutuhan pemrosesan dan beberapa objek penampilan 
(response time, processing time dan storage space). 
3.3. Use Case Diagram 
Use Case Diagram menjelaskan mengenai aktor-aktor yang terlibat dengan 
perangkat lunak yang dibangun beserta proses-proses yang ada didalamnya. Dari 
hasil analisa sistem yang ada maka use case diagram untuk aplikasi inventory 
adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram 
3.4. Activity Diagram 
Berikut activity diagram dari sistem inventory yang diusulkan : 
1. Activity Diagram Login 
 
Gambar 3.3 Activity Login 
3.5 Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan di sekitar 
sistem. Sequence diagram juga menjelaskan secara detail urutan proses yang 
dilakukan dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case. Berikut ini adalah 
sequence diagram pada aplikasi inventory sepatu yang diusulkan : 
1. Sequence Diagram Login 
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Gambar 3.4 Sequence Diagram Login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Sistem 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras  
Perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk mendukung 
pengimplementasian sistem ini adalah komputer PC atau laptop yang memiliki 
spesifikasi minimal sebagai berikut. Semakin tinggi spesifikasi laptop yang 
digunakan maka akan semakin mendukung untuk menjalankan aplikasi ini. 
1. Processor core 2 duo 
2. Kapasitas memori (RAM) 1GB 
3. Mouse 
4. Keyboard 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak  
Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membangun aplikasi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Sistem operasi windows 8 
2. Xampp for windows versi 3.2.2 
3. MySQL 
4. Adobe dreamweaver CS6 
5. Web Browser (Mozilla Firefox, Google Chrome, dll 
4.1.3 Implementasi Antar Muka (User Interface) 
Berikut adalah implementasi antar muka atau User Interface dari aplikasi 
Inventory Lapaksepatugrosir.com : 
1. Tampilan Halaman Admin atau Viewer 
a. Halaman Login 
Form login digunakan untuk masuk kedalam sistem sebelum dapat 
mengakses semua menu yang ada pada aplikasi ini. Berikut adalah tampilan 
form login : 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi dan pengujian terhadap aplikasi inventory diatas 
maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Aplikasi yang dibuat sudah memiliki database sehingga dapat 
mempermudah dalam proses pencarian data saat melakukan pelaporan 
barang.  
2. Aplikasi yang dibuat memiliki sistem kontrol pusat sehingga dapat 
membantu dalam proses berbagi informasi produk atau stok barang. 
3. Aplikasi yang dibuat dapat terintegrasi antara super admin dan admin 
gudang sehingga meminimalisir kesalahan input barang dan tidak terjadi 
selisih stok barang. 
5.2 Saran 
Penulis juga memiliki beberapa saran yang bertujuan untuk mengembangkan 
aplikasi ini antara lain sebagai berikut : 
1. Aplikasi yang sudah ada bisa dikembangkan lagi untuk dijadikan satu 
aplikasi yang mencakup penjualan dan inventory untuk memudahkan 
karyawan atau admin sehingga hanya menggunakan satu aplikasi. 
2. Mengembangkan aplikasi inventory untuk skala penjualan yang lebih besar. 
3. Mengembangkan aplikasi inventory dengan menggunakan metode selain 
prototype. 
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